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The purpose of this research is to improve poetry reading skills through the use of cooperative script learning models. Data collection technique are using test, interview, observation,and documentation. Data validity test are using content validity, source trianggulation, and technique trianggulation. Data analysis technique used is the interactive analysis and descriptive comparative. The results showed the average value of pre-action class 61.80, cycle I 72.29, and in the second cycle 81.31. Pre-action classical completeness 27.78%, first cycle 55.56%, and in the second cycle 83.33%. The value of the pre-action pronunciation is 15.27, the first cycle is 18.19, and the second cycle is 19.58. The value of the pre-action intonation is 14.44, the first cycle was 16.94, and the second cycle was 19.02. The value of the pre-action expression is 15.83, the first cycle is 18.96, the second cycle is 21.64. The value of the pre-action appreciation is 16.25, the first cycle is 18.33, and the second cycle is 21.04. Based on the result of the research, it can be concluded that through the use of cooperative script learning models can improve the poetry reading skills for fourth grade students of SD N Kismantoro 2 Wonogiri in the academic year 2018/2019.  
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1. Pendahuluan
Keterampilan merupakan kemampuan menggunakan nalar atau pikiran [1]. Membaca menjadi salah satu keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa ada 4, yaitu membaca, menyimak, berbicara sertas menulis. Keterampilan menyimak serta membaca termasuk dalam aspek represif, sedangkan menulis dan berbicara termasuk dalam aspek produktif [2].
Keterampilan membaca menjadi salah satu aspek vital dalam proses pembelajaran. Membaca menjadi bagian dari akivitas sehari-hari dan merupakan kemampuan mutlak yang wajib dimiliki oleh setiap orang sehingga dapat mengembangkan diri secara lanjut [3]. Pembelajaran apresiasi sastra merupakan salah satu cara meningkatkan keterampilan membaca. Apresiasi sastra merupakan kegiatan interaksi peserta didik dengan guru mengenai sastra, bisa berbentuk puisi, prosa maupun drama [4]. 
Pada jenjang sekolah dasar salah satu pembelajaran sastra yang harus dikuasai adalah membaca puisi. Pembelajaran sastra pada sekolah dasar merupakan sastra anak [5]. Sastra anak adalah karya sastra (puisi, drama, prosa) berisi kehidupan, kesenangan, serta sifat-sifat dan dunia anak [6]. Membaca puisi tidak hanya sarana untuk berekspresi, tetapi juga cara untuk mengetahui dan melihat masalah melalui perpektif baru [7]. Pada kegiatan membaca puisi perlu memperhatikan sejumlah hal. Pertama, membaca puisi bertujuan untuk menumbuhkan rasa keharuan dan keindahan. Kedua, penghayatan tidak akan tercapai tanpa memahami makna puisi. Ketiga, melibatkan emosi dalam memahami makna puisi. Empat, mengetahui makna puisi untuk menemukan nada dan suasana puisi. Kelima, dalam membaca puisi diberi kebebasan untuk menentukan irama dengan tetap memperhatikan ucapan dan pelafalan [8]. 
Keterampilan membaca puisi masih belum dikuasai oleh peserta didik secara optimal. Hal tersebut dibuktikan pada saat wawancara dengan guru kelas IV pada hari Senin, 4 Desember 2018, diperoleh hasil bahwa peserta didik kesulitan dalam membaca puisi. Peserta didik kurang percaya diri pada saat membaca puisi. Berdasarkan observasi proses pembelajaran pratindakan pada hari Jumat, 14 Desember 2018 diperoleh hasil bahwa guru masih menerapkan metode ceramah, sehingga kurang mendukung proses pembelajaran membaca puisi. Model pembelajaran yang digunakan menjadikan guru sebagai pusatnya mengakibatkan rendahnya partisipasi peserta didik, kurangnya minat belajar, serta berpengaruh pada hasil belajar yaitu, keterampilan membaca puisi masih rendah.
Rendahnya keterampilan membaca puisi disebabkan oleh kesulitan yang dialami peserta didik dalam membaca puisi, yaitu dalam menentukan jeda, pelafalan, penghayatan serta penggunaan eskpresi. Berdasarkan pratindakan membaca puisi yang dilakukan peneliti pada hari Senin, 7 Januari 2019 diperoleh hasil bahwa ada 5 peserta didik atau 27,78%  yang sudah melampaui KKM. Terkait kurang optimalnya keterampilan membaca puisi peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Kismantoro, maka diterapkan model pembelajaran Cooperative Script untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
  Model pembelajaran Cooperative Script adalah model yang dilaksanakan berpasangan dengan bergantian secara lisan mengikhtisiarkan materi yang diajarkan [9]. Melalui model pembelajaran Cooperative Script peserta didik akan terbiasa membuat ringkasan, serta melatih peserta didik untuk mengungkapkan gagasan dan meningkatkan rasa perhatian terhadap orang lain yang sedang berbicara [10]. Model pembelajaran Cooperative Script terdiri atas beberapa langkah yaitu, 1) peserta didik dibagi berpasangan, 2) guru menyampaikan materi dan peserta didik menyusun ringkasan, 3) peserta ddik bersama guru menentukan peran (pembicara dan pendengar), 4) pembicara membaca serta pendengar mengoreksi, 5) bertukar peran, 6) simpulan bersama-sama, dan 7) penutup [11]
Kelebihan model pembelajaran Cooperative Script yaitu, 1) melatih ketelitian serta pendengaran, 2) tiap peserta didik mendapatkan peran, 3) belajar mengoreksi kesalahan [12]. Kelebihan model pembelajaran Cooperative Script tersebut menjadi bahan pertimbangan peneliti dalam upaya meningkatkan keterampilan membaca puisi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca puisi melalui penggunaan model pembelajaran Cooperative Script pada peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun ajaran 2018/2019. 
2. Metode Penelitian
Penelitian berlangsung di SD Negeri 2 Kismantoro pada November 2018 hingga April 2019 dengan subjek guru serta peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Kismantoro yang berjumlah 18. Penelitian ini mengumpulkan data berupa hasil observasi kinerja guru, aktivitas peserta didik, wawancara bersama guru serta peserta didik, nilai pratindakan, siklus I dan siklus II, serta video dan foto saat pembelajaran.

Penelitian ini terdiri dari tiga sumber yaitu, person, place dan paper. Sumber data person adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Kismantoro yang berjumlah 18, dan guru kelas IV yang menjadi observer dan informan terkait kegiatan pembelajaran dan nilai peserta didik. Sumber data place berupa proses pembelajaran membaca puisi yang tercatat menjadi data kualitatif berupa hasil observasi. Sumber data paper meliputi data-data yang disajikan dengan angka, huruf, atau simbol lainnya yang berupa daftar nilai keterampilan membaca puisi peserta didik.

Teknik untuk mengumpulkan data yang digunakan yaitu pengamatan, test, wawancara serta dokumentasi. Peneliti menggunakan validitas isi, trianggulasi teknik serta trianggulasi sumber dalam menguji validitas datanya. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah analisis dengan model interaktif Miles and Hubermen serta deskriptif komparatif. Prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, tiap siklus ada dua kali pertemuan. Tahapan tiap siklus yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi [13].  
3. Hasil dan Pembahasan
Hasil evaluasi pratindakan membaca puisi menunjukkan bahwa hanya ada 5 peserta didik yang  mencapai nilai KKM. Tabel 1 merupakan hasil evaluasi keterampilan membaca puisi pada pratindakan:
Tabel 1. Distribusi Nilai Keterampilan Membaca Puisi Pratindakan
	No
	Interval Nilai
	Frekuensi

(fi)
	Nilai Tengah

(xi)
	fi.xi
	Persentase

(%)

	
	
	
	
	
	Relatif
	Kumulatif

	1
	40-47
	3
	43,5
	130,5
	16,67
	16,67

	2
	48-55
	4
	51,5
	206
	22,22
	38,89

	3
	56-63
	5
	59,5
	297,5
	27,78
	66,67

	4
	64-71
	1
	67,5
	67,5
	5,56
	72,23

	5
	72-79
	2
	75,5
	151
	11,11
	83,34

	6
	80-87
	3
	83,5
	250,5
	16,67
	100

	Jumlah
	18
	

	Nilai paling tinggi
	85

	Nilai paling rendah
	40

	Rata-rata kelas
	61,80

	Ketuntasan 
	27,78 %

	Tidak tuntas
	72,22%


Berdasarkan tabel 1 tentang distribusi frekuensi nilai keterampilan membaca puisi pratindakan dapat diketahui bahwa sebesar 72,22% atau 13 peserta didik belum mencapai nilai KKM. Perolehan nilai paling rendah pada pratindakan adalah 40, serta nilai paling tinggi pada pratindakan adalah 85. Rata-rata kelas pada pratindakan sebesar 61,80. 

Setelah digunakan model Cooperative Script pada pembelajaran, nilai keterampilan membaca puisi peserta didik kelas IV di siklus I mengalami peningkatkan dibandingkan nilai keterampilan membaca puisi pratindakan. Tabel 2 merupakan penjabaran distribusi nilai keterampilan membaca puisi siklus I :
Tabel 2. Distribusi Nilai Keterampilan Membaca Puisi Siklus I
	No
	Interval 

Nilai
	Frekuensi 
	Nilai Tengah 
	fi.xi
	Persentase 

	
	
	(fi)
	(xi)
	
	(%)

	
	
	
	
	
	Relatif
	Kumulatif

	1
	60-64
	7
	62
	434
	38,89
	38,89

	2
	65-69
	1
	67
	67
	11,11
	44,45

	3
	70-74
	0
	72
	0
	11,11
	44,45

	4
	75-79
	5
	77
	385
	11,11
	72,23

	5
	80-84
	3
	82
	246
	16,67
	88,89

	6
	85-89
	2
	87
	174
	11,11
	100

	
	Jumlah
	18
	
	
	
	100

	
	Nilai paling tinggi
	88,75

	
	Nilai paling rendah
	60

	
	Rata-rata kelas
	72,29

	
	Ketuntasaan 
	10(55,56%)

	
	Tidak Tuntas
	8 (44,44%)


Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 10 peserta didik atau 55,56% yang mencapai KKM serta terdapat 8 peserta didik atau 44,44% dari seluruh peserta didik belum mencapai KKM. Perolehan nilai paling rendah 60, serta perolehan nilai paling tinggi 88,75. Rata-rata kelas siklus I sebesar 72,29. Hasil siklus I menunjukkan indikator kinerja penelitian yang ditetapkan belum terlampaui, sehingga dilanjutkan pada siklus II.
Tindakan kelas pada siklus II menujukkan adanya peningkatan nilai keterampilan membaca puisi dari siklus I. Tabel 3 merupakan nilai keterampilan membaca puisi siklus II :

Tabel 3. Distribusi Nilai Keterampilan Membaca Puisi Siklus II

	No
	Interval Nilai
	Frekuensi (fi)
	Nilai Tengah (xi)
	fi.xi
	Persentase (%)


	
	
	
	
	
	Relatif
	Kumulatif

	1
	65-69
	2
	67
	134
	11,11
	11,11

	2
	70-74
	1
	74
	72
	5,56
	16,67

	3
	75-79
	3
	77
	231
	16,67
	33,34

	4
	80-84
	4
	82
	328
	22,22
	55,56

	5
	85-89
	5
	87
	435
	27,78
	83,34

	6
	90-94
	3
	92
	276
	16,69
	100

	Jumlah
	18
	
	
	
	

	Nilai paling tinggi
	92,50

	Nilai paling rendah
	65

	Rata-rata kelas
	81,31

	Ketuntasan 
	15 (83,33%)

	Tidak  Tuntas
	3 (16,67%)


Berdasarkan tabel 3 diperoleh data bahwa terdapat 15 peserta didik atau 83,33% telah melampaui KKM, sedangkan 3 peserta didik atau 16,67% nilainya belum melampaui KKM. Pada siklus II nilai tertinggi yang diperoleh 92,50, dan nilai terendah yang diperoleh 65. Siklus II rata-rata kelasnya menjadi 81,31. Perbandingan nilai pratindakan, siklus I, serta siklus II disajikan dalam tabel 4 berikut :
Tabel 4. Perbandingan Nilai Keterampilan Membaca Puisi
Pratindakan, Siklus I, Siklus II
	No
	Keterangan
	Pratindakan 
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Rata-rata Kelas
	61,80
	72,29
	81,31

	2
	Nilai Tertinggi
	85
	88,75
	92,50

	3
	Nilai Terendah
	40
	60
	65

	4
	Persentase Ketuntasan Klasikal
	27,78%
	55,56%
	83,33%


Berdasarkan tabel 4 dijelaskan bahwa rata-rata kelas pratindakan adalah 61,80, pada siklus I menjadi 72,29, dan pada siklus II mencapai 81,31. Nilai tertinggi pada pratindakan adalah 85, siklus I nilai tertinggi yang diperoleh 88,75 dan pada siklus II nilai tertingginya 92,50. Nilai terendah pada pratindakan adalah 40, di siklus I meningkat menjadi 60, serta di siklus II menjadi 65. Ketuntasan klasikal pada pratindakan 27,78%, pada siklus I menjadi 55,56%, di siklus II menjadi 83,33%.
Pembelajaran di siklus II sudah berhasil dan indikator kinerja penelitian tercapai. Namun masih terdapat 3 peserta didik yang nilainya di bawah KKM. Pada saat pembelajaran membaca puisi, ketiga peserta didik tersebut cenderung pasif dan kurang percaya diri. Tindakan untuk memecahkan masalah ini yaitu dengan menggali informasi lebih dalam kepada guru, kemudian memberi perhatian khusus dan memberi motivasi agar lebih semangat dan percaya diri.
Keterampilan membaca puisi peserta didik meningkat karena dalam model pembelajaran Cooperative Script terdapat kegiatan menyimak dan mengoreksi secara langsung, sehingga peserta didik memperoleh pengalaman nyata. Pembelajaran sastra di SD harus memberi pengalaman kepada peserta didik yang berkontribusi pada mengembangkan apresiasi sastra [14]. Kegiatan membaca dan menyimak merupakan kesempatan bagi peserta didik untuk melatih keterampilannya membaca puisi. Pada saat melakukan kontrol pembelajaran perlu memperhatikan kaidah latihan (law of exercise) [15]. Pelaksanaan pembelajaran membaca puisi dengan menggunakan model pembelajaran ini memfasilitasi peserta didik untuk berlatih, baik latihan lafal, intonasi, ekspresi dan pengahayatan.
 Berdasarkan pemaparan tersebut disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Cooperative Script dapat meningkatkan keterampilan membaca puisi peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun ajaran 2018/2019. Pernyataan tersebut diperkuat oleh S Widayanti [16] yang menyatakan bahwa model pembelajaran Cooperative Script dapat meningkatkan keterampilan membaca puisi sebagai aktualisasi diri dan pengetahuannya. Selain itu, juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh D Kurniasih [17] yang menyebutkan bahwa model pembelajaran Cooperative Script dapat membuat peserta didik aktif sehingga dapat meningkatkan hasil membaca puisi. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Cooperative Script melatih peserta didik  bekerja sama dan saling mengkoreksi sehingga muncul rasa percaya dan membuat peserta didik aktif [18]. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian R Setiawan [19] yakni relevan pada penggunaan model pembelajaran Cooperative Script yang memaparkan ketuntasan klasikal akhir mencapai 84%. Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh W Kurniati [20] dengan ketuntasan klasikal akhir 88,89%. Hasil penelitian R P Jati [21] juga menunjukkan keberhasilan penggunaan model pembelajaran ini, yaitu ketuntasan klasikal mencapai 90,48%.
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Cooperative Script dapat meningkatkan keterampilan membaca puisi peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Kismantoro Kabupaten Wonogiri tahun ajaran 2018/2019. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai keterampilan membaca puisi pada pratindakan hingga siklus II. Pada pratindakan, nilai rata-rata kelas yaitu 61,80, nilai terendah 40 dan tertinggi 85 serta persentase ketuntasan klasikal 27,78%. Hasil siklus I meningkat dari hasil pratindakan, rata-rata kelas menjadi 72,29, nilai terendah 60 dan tertinggi 88,75 serta ketuntasan klasikal 55,56%. Nilai keterampilan membaca puisi meningkat kembali pada siklus II. Rata-rata kelas menjadi 81,31, nilai terendah 65 dan tertinggi 92,50 serta persentase ketuntasan klasikal 83,33%.

Indikator kinerja penelitian ini yaitu 75% atau 14 dari 18 peserta didik memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 75. Pada siklus II indikator kinerja penelitian sudah terpenuhi dengan 83,33% peserta didik mencapai KKM, sehingga penelitian hanya dilakukan sampai siklus II.
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